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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan tinggi, khususnya dalam mendukung aktivitas self-directed learning (SDL) dan
pembentukan kemandirian akademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penggunaan Al dalam aktivitas SDL serta implikasinya terhadap kemandirian akademik
mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods
dengan desain sequential exploratory. Tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam
terhadap 27 mahasiswa dari berbagai program studi, sedangkan tahap kuantitatif dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada dosen dan pengelola akademik sebagai pemangku
kepentingan. Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis dan data kuantitatif
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan
mahasiswa sebagai sarana memperoleh informasi akademik, membantu penyelesaian tugas,
mendukung pemahaman belajar mandiri, serta membantu perencanaan belajar. Pemanfaatan Al
juga mendukung dimensi self-management, self-monitoring, dan personal autonomy dalam
SDL. Mayoritas dosen memberikan respons positif terhadap penggunaan Al dalam aktivitas
akademik mahasiswa, meskipun masih terdapat kekhawatiran terhadap potensi ketergantungan
dan menurunnya daya kritis mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al memiliki peran
strategis dalam mendukung pembelajaran mandiri dan kemandirian akademik mahasiswa
apabila digunakan secara bijak, proporsional, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Self-Directed Learning, Kemandirian Akademik,
Pendidikan Tinggi

ABSTRACT
The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has significantly transformed higher
education, particularly in supporting self-directed learning (SDL) activities and the
development of students’ academic independence. This study aims to analyze the use of Al in
SDL activities and its implications for students’ academic independence at FTIK UIN
Datokarama Palu. The research employed a mixed methods approach with a sequential
exploratory design. The qualitative phase was conducted through in-depth interviews with 27
students from various study programs, while the quantitative phase involved distributing
questionnaires to lecturers and academic administrators as stakeholders. Qualitative data were
analyzed using thematic analysis, and quantitative data were analyzed using descriptive
statistics. The findings indicate that Al is utilized by students as a tool for accessing academic
information, assisting in task completion, supporting independent learning comprehension, and
facilitating study planning. The use of Al also contributes to self-management, self-monitoring,
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and personal autonomy dimensions in SDL. Most lecturers responded positively to the
integration of Al in students’ academic activities, although concerns remain regarding potential
dependency and a decline in students’ critical thinking skills. This study concludes that Al plays
a strategic role in supporting independent learning and students’ academic autonomy when used
wisely, proportionally, and with an emphasis on developing critical thinking abilities.
Keywords: Artificial Intelligence, Self-Directed Learning, Academic Independence, Higher
Education

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa dunia memasuki era Revolusi Industri
4.0 dan bergerak menuju Society 5.0, di mana manusia hidup berdampingan dengan sistem
cerdas berbasis kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menjadi
salah satu inovasi paling berpengaruh karena kemampuannya dalam meniru, mempelajari, dan
memperluas kapasitas kognitif manusia melalui algoritma dan machine learning. Transformasi
ini tidak hanya berdampak pada sektor industri, tetapi juga secara signifikan mengubah sistem
pendidikan tinggi. Dalam konteks ini, Al mulai diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi akademik. Perubahan tersebut menuntut adanya
adaptasi paradigma pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi.

Integrasi Al dalam pendidikan tinggi telah menghasilkan perubahan signifikan dalam
metode pembelajaran, termasuk personalisasi dan adaptivitas proses belajar. Penelitian
menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa (Rahmawati et al., 2025). Selain itu, penggunaan Al
dalam sistem e-learning juga terbukti mendukung pembelajaran yang lebih adaptif bagi
berbagai karakteristik mahasiswa (Rodriguez et al., 2025). Kajian sistematis juga menunjukkan
bahwa generative Al telah memberikan dampak luas dalam dunia pendidikan, baik dari sisi
manfaat maupun tantangan implementasi (Masitoh et al., 2025). Namun demikian, integrasi ini
masih menghadirkan perdebatan terkait efektivitas dan dampaknya terhadap kualitas proses
belajar.

Di sisi lain, pemanfaatan Al dalam pendidikan juga menimbulkan tantangan, terutama
terkait etika akademik, ketergantungan teknologi, dan penurunan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al yang tidak terkontrol
dapat berdampak negatif terhadap proses pembelajaran, khususnya dalam aspek kemandirian
berpikir (Nasution et al., 2025). Selain itu, meskipun Al memberikan kemudahan dalam
penyelesaian tugas akademik, terdapat risiko mahasiswa menjadi terlalu bergantung pada
sistem otomatis (Marlin et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya
membawa manfaat, tetapi juga memunculkan problem baru dalam dunia pendidikan tinggi.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai dampaknya terhadap
perilaku belajar mahasiswa.

Transformasi pembelajaran berbasis Al sangat berkaitan dengan konsep self-directed
learning (SDL), yaitu kemampuan individu untuk mengarahkan proses belajarnya secara
mandiri. SDL menekankan inisiatif mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara independen (Siswanto, 2024). Dalam konteks ini, Al
berperan sebagai pendukung yang memperkuat proses SDL melalui akses informasi yang cepat
dan sistem pembelajaran yang adaptif. Penggunaan Al juga dapat membantu mahasiswa dalam
mengembangkan strategi belajar yang lebih terstruktur dan efisien. Dengan demikian, Al
memiliki potensi untuk memperkuat kualitas pembelajaran mandiri apabila digunakan secara
tepat.
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Keberhasilan SDL ditentukan oleh beberapa komponen utama seperti self-management,
self-monitoring, dan self-motivation yang berkontribusi terhadap kemandirian belajar
mahasiswa. Selain itu, SDL juga mencakup dimensi personal autonomy, learner control, dan
independent learning pursuit yang menjadi dasar pengembangan kemampuan belajar mandiri
(Saraha & Ibrahim, 2022). Penguatan SDL melalui teknologi digital, termasuk Al, semakin
relevan dalam konteks pendidikan tinggi modern. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa Al dapat
berperan sebagai pendamping belajar yang mendukung self-regulated learning mahasiswa
(Widodo et al., 2025). Bahkan, meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa Al memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan learner autonomy dalam pembelajaran (Achuthan,
2025).

Kemandirian akademik mahasiswa menjadi aspek penting dalam pendidikan tinggi,
yang mencerminkan kemampuan mengelola dan bertanggung jawab terhadap proses belajar
secara mandiri. Dalam konteks perguruan tinggi Islam, penguatan autonomy mahasiswa
menjadi bagian penting dalam menciptakan sistem pendidikan tinggi yang responsif terhadap
perkembangan sosial dan teknologi digital (Astuti, 2025). Kemandirian ini tidak berarti tanpa
bimbingan, tetapi merupakan keseimbangan antara otonomi mahasiswa dan peran dosen
sebagai fasilitator pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa melalui dukungan
pembelajaran mandiri (Hayati, 2025). Namun demikian, penguatan kemandirian akademik
tetap memerlukan kontrol agar tidak terjadi ketergantungan berlebihan terhadap teknologi. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang dalam integrasi Al di lingkungan akademik.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas Al, SDL, dan kemandirian belajar, masih
terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Sebagian besar studi hanya berfokus pada
dampak umum Al dalam pembelajaran tanpa mengkaji secara spesifik hubungan antara Al,
SDL, dan kemandirian akademik mahasiswa secara simultan. Selain itu, penelitian pendidikan
berbasis mixed methods semakin penting digunakan untuk memahami fenomena pembelajaran
digital secara lebih holistik karena mampu mengintegrasikan pengalaman subjektif dan data
empiris secara komprehensif (Alawi & Burhan, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
dengan mengkaji secara mendalam penggunaan Al dalam aktivitas self-directed learning serta
implikasinya terhadap kemandirian akademik mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu melalui
pendekatan mixed methods sequential exploratory. Penelitian ini tidak hanya menganalisis
aspek penggunaan Al, tetapi juga mengintegrasikan perspektif mahasiswa dan pemangku
kepentingan akademik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis Al yang
mendukung kemandirian akademik mahasiswa di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential
exploratory, di mana data kualitatif dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan data kuantitatif untuk memperkuat temuan. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Tarbiyah dan liImu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu. Integrasi data dilakukan
pada tahap interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
penggunaan Al dalam self-directed learning dan kemandirian akademik mahasiswa. Pada tahap
kualitatif, subjek penelitian adalah 27 mahasiswa dari berbagai program studi (PAI, MPI,
PGMI, TIPS, PBA, PIAUD, BI, dan TIPA) yang dipilih berdasarkan kriteria penggunaan Al
dalam aktivitas akademik. Penentuan informan menggunakan teknik data saturation, yaitu
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pengumpulan data dihentikan ketika tidak ditemukan informasi baru. Pada tahap kuantitatif,
responden adalah dosen dan pengelola akademik di lingkungan FTIK UIN Datokarama Palu
yang dipilih secara purposif sebagai pemangku kepentingan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, kuesioner tertutup,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung penggunaan Al dalam aktivitas
akademik mahasiswa. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pola
penggunaan Al dalam pembelajaran mandiri. Kuesioner disusun berdasarkan temuan tahap
kualitatif dan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dosen dan pengelola
akademik. Dokumentasi berupa catatan lapangan dan bukti penggunaan aplikasi Al digunakan
sebagai data pendukung. Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis melalui
proses pengkodean dan pengelompokan tema utama. Data kuantitatif dianalisis dengan statistik
deskriptif yang meliputi frekuensi, persentase, dan rata-rata (mean). Keabsahan data kualitatif
diuji melalui member checking, sedangkan instrumen kuantitatif diuji melalui validitas isi
dengan expert judgment. Integrasi data dilakukan dengan teknik side-by-side comparison untuk
menyatukan temuan kualitatif dan kuantitatif secara komplementer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui pendekatan mixed methods
dengan desain sequential exploratory, yang mengintegrasikan data kualitatif dari wawancara
mendalam berbasis narrative inquiry dan data kuantitatif dari kuesioner yang disebarkan
kepada dosen sebagai pemangku kepentingan akademik. Pengumpulan dan analisis data
dilakukan secara bertahap, di mana temuan kualitatif menjadi landasan konseptual dalam
penyusunan instrumen kuantitatif, dan keduanya diintegrasikan pada tahap akhir untuk
menghasilkan pemahaman yang komprehensif.

Penelitian ini berfokus pada tiga fokus utama yang saling berkaitan. Pertama,
pengalaman dan pola penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam aktivitas self-directed
learning (SDL) mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu. Kedua, pemaknaan mahasiswa
terhadap penggunaan Al dalam kaitannya dengan kemandirian akademik. Ketiga, respons dan
pandangan pemangku kepentingan akademik terhadap fenomena penggunaan Al oleh
mahasiswa dalam aktivitas SDL.

Ketiga fokus tersebut dibahas secara berurutan dengan mengikuti alur integrasi data
kualitatif dan kuantitatif. Setiap fokus diuraikan mulai dari temuan data, dilanjutkan dengan
pembahasan teoritis yang mengaitkan temuan dengan konsep dan teori yang relevan, serta
diakhiri dengan ulasan kritis yang membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Melalui struktur pembahasan ini, penelitian diharapkan mampu
menghadirkan analisis yang mendalam sekaligus menunjukkan posisi dan kebaruan temuan
dalam peta kajian artificial intelligence dan pendidikan tinggi.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam
aktivitas self-directed learning (SDL) mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu berlangsung
secara beragam sesuai kebutuhan akademik dan konteks pembelajaran. Temuan kualitatif
mengindikasikan bahwa Al telah menjadi bagian penting dalam strategi belajar mahasiswa,
tidak hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai pendukung proses belajar mandiri.
Analisis tematik menghasilkan lima pola utama penggunaan Al yang menggambarkan
perubahan cara belajar mahasiswa di era digital. Secara umum, Al berperan dalam
mempercepat akses informasi, membantu pemahaman materi, serta mendukung pengelolaan
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belajar. Temuan ini menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam praktik SDL
mahasiswa.

Tema pertama menunjukkan bahwa Al dipahami sebagai alat pemberi jawaban instan
yang digunakan untuk memperoleh informasi secara cepat. Tema kedua menggambarkan Al
sebagai solusi praktis dalam penyelesaian tugas akademik ketika mahasiswa menghadapi
kesulitan atau keterbatasan waktu. Tema ketiga menunjukkan bahwa Al berperan sebagai
penunjang pemahaman materi melalui penjelasan alternatif yang lebih sederhana. Tema
keempat menunjukkan pemanfaatan Al dalam perencanaan dan pengelolaan belajar, seperti
penyusunan jadwal dan strategi belajar mandiri. Tema kelima menunjukkan pergeseran pola
belajar dari pencarian manual menuju akses informasi instan berbasis teknologi digital.

Temuan kualitatif tersebut diperkuat oleh hasil analisis kuantitatif yang melibatkan
dosen sebagai pemangku kepentingan akademik. Secara umum, hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa persepsi dosen terhadap penggunaan Al dalam aktivitas SDL mahasiswa
berada pada kecenderungan positif. Hal ini mengindikasikan bahwa Al dipandang mampu
mendukung proses pembelajaran mandiri mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan kecil dalam respons pada beberapa indikator yang menunjukkan
adanya kehati-hatian terhadap dampak penggunaan Al. Hasil ini memperkuat bahwa
implementasi Al dalam pembelajaran masih memerlukan pengelolaan yang bijak agar tetap
selaras dengan tujuan akademik.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Respons Dosen per Tema — Al dalam Aktivitas SDL

No Tema Kategori Kategori Kategori
Tinggi (%) Sedang (%o) Rendah (%)
1 Al sebagai pemberi jawaban instan 93,5 6,5 0
2 Al sebagai solusi praktls tugas 100 0 0
akademik
3 Al sebagai penunjang pejmahaman 90 10 0
belajar mandiri
4 Al dalam perencanaan dan 80 167 3.3
pengelolaan belajar
5 Perubahan pola belajar ke akses 100 0 0

instan

Tabel 1 menunjukkan distribusi respons dosen terhadap lima tema penggunaan Al
dalam aktivitas SDL mahasiswa. Data tersebut memperlihatkan kecenderungan penilaian yang
dominan positif terhadap seluruh indikator yang diukur. Setiap tema menunjukkan bahwa Al
dipandang memiliki kontribusi dalam mendukung proses pembelajaran mandiri mahasiswa.
Meskipun demikian, terdapat variasi kecil pada beberapa indikator yang mencerminkan adanya
sikap kehati-hatian dalam pemanfaatan Al di lingkungan akademik. Secara keseluruhan, tabel
ini menegaskan bahwa Al memiliki peran signifikan dalam mendukung SDL mahasiswa.

Selanjutnya, temuan kuantitatif lanjutan juga menunjukkan konsistensi hasil pada aspek
pemaknaan Al terhadap kemandirian akademik mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
persepsi dosen terhadap variabel ini cenderung berada pada kategori tinggi secara umum. Hal
ini menggambarkan bahwa Al tidak hanya berperan dalam aspek teknis pembelajaran, tetapi
juga berkontribusi terhadap pembentukan kemandirian akademik mahasiswa. Namun
demikian, terdapat catatan penting terkait potensi risiko seperti ketergantungan dan penurunan
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kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pemanfaatan Al perlu diarahkan secara
proporsional agar tetap mendukung tujuan pendidikan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Kategori Tinggi Kategori Sedang Kategori Rendah

No Tema

(%) (%) (%)
1 Kemandirian algao!e_mlk pada 96,7 33 0
kendali diri
5 Ambivalensi tanggung jawab 934 3.3 3.3
akademik
3 Risiko penurunan berpikir kritis 100 0 0
4 Ketergant_ungan. Al yang 100 0 0
disadari

Tabel 2 menggambarkan respons dosen terhadap pemaknaan Al dalam kaitannya
dengan kemandirian akademik mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa masih memiliki kendali dalam aktivitas akademik meskipun menggunakan Al
sebagai alat bantu. Selain itu, terdapat kesadaran akan tanggung jawab akademik yang tetap
dijaga dalam proses pembelajaran. Namun demikian, dosen juga menyoroti adanya potensi
risiko berupa penurunan kemampuan berpikir kritis dan kecenderungan ketergantungan.
Dengan demikian, tabel ini menunjukkan bahwa kemandirian akademik mahasiswa masih
terjaga tetapi tetap memerlukan penguatan dalam penggunaan Al.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (Al) telah menjadi bagian
penting dalam aktivitas self-directed learning (SDL) mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu.
Pemanfaatan Al tidak lagi terbatas sebagai alat pencarian informasi, tetapi berkembang menjadi
pendukung proses belajar mandiri yang membantu mahasiswa memahami materi,
menyelesaikan tugas, dan mengelola aktivitas akademik. Kondisi ini menunjukkan adanya
transformasi pola belajar mahasiswa menuju pembelajaran berbasis teknologi digital yang lebih
adaptif dan fleksibel. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ramdhani dan Hakiman
(2025) yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan
autonomy mahasiswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Selain itu, Nursita et al.
(2026) juga menjelaskan bahwa integrasi Al dengan prinsip andragogi dapat memperkuat self-
directed learning mahasiswa melalui penguatan inisiatif dan kontrol belajar secara personal.

Penggunaan Al sebagai alat pemberi jawaban instan dan solusi praktis penyelesaian
tugas mencerminkan adanya perubahan perilaku belajar mahasiswa di era digital. Mahasiswa
memanfaatkan Al untuk memperoleh informasi secara cepat, efisien, dan mudah dipahami
ketika menghadapi kesulitan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa Al telah berfungsi sebagai
learning assistant yang membantu mahasiswa dalam menyederhanakan proses belajar. Temuan
ini mendukung penelitian Saleh et al. (2025) yang menyatakan bahwa generative Al seperti
ChatGPT mampu meningkatkan efisiensi aktivitas akademik melalui penyediaan informasi dan
materi pembelajaran secara cepat. Penelitian Putri et al. (2025) juga menegaskan bahwa Al
berkontribusi dalam membangun efisiensi belajar mahasiswa melalui percepatan akses
pengetahuan dan penyelesaian tugas akademik.
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Pada aspek self-directed learning, penggunaan Al menunjukkan adanya penguatan
kemampuan self-management dan self-monitoring mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya
menggunakan Al untuk menjawab pertanyaan, tetapi juga untuk menyusun strategi belajar,
membuat perencanaan akademik, dan mengevaluasi pemahaman materi. Hal ini menunjukkan
bahwa Al berfungsi sebagai alat pendukung regulasi diri dalam pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan hasil systematic review Romdhoni et al. (2025) yang menyebutkan bahwa Al-
driven learning analytics memiliki kontribusi terhadap penguatan self-regulated learning dan
kemampuan metakognitif mahasiswa. Selain itu, penelitian Sinaga et al. (2026) juga
menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran mandiri mahasiswa karena membantu mereka mengontrol dan mengelola proses
belajar secara lebih terstruktur.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Al berkontribusi dalam meningkatkan
kemandirian akademik mahasiswa. Mahasiswa tetap menempatkan diri sebagai pengambil
keputusan utama dalam aktivitas akademik, sementara Al diposisikan sebagai alat bantu
pendukung pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan Al tidak secara
otomatis menghilangkan otonomi belajar mahasiswa, melainkan dapat memperkuat
kemampuan mereka dalam mengatur proses akademik secara mandiri. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Wicaksono et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan Al mampu
meningkatkan kemandirian belajar dan memperluas akses informasi akademik mahasiswa.
Penelitian Panggabean dan Harida (2025) juga menegaskan bahwa Al dapat mendukung
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya ambivalensi dalam
penggunaan Al di lingkungan akademik. Mahasiswa menyadari bahwa kemudahan yang
diberikan Al berpotensi menimbulkan ketergantungan apabila digunakan secara berlebihan.
Sebagian mahasiswa mengakui adanya kecenderungan menurunnya daya pikir Kritis akibat
terlalu sering menerima jawaban instan dari Al. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanifah
dan Novebri (2025) yang menjelaskan bahwa intensitas penggunaan Al dapat memengaruhi
efektivitas belajar mahasiswa apabila tidak disertai kontrol diri yang baik. Selain itu, Nur et al.
(2026) juga menemukan bahwa penggunaan Al secara berlebihan berpotensi menurunkan
kemampuan berpikir kritis karena peserta didik menjadi kurang terbiasa melakukan analisis
mendalam terhadap informasi.

Dari perspektif etika akademik, penggunaan Al juga memunculkan tantangan baru
dalam dunia pendidikan tinggi. Kemudahan akses terhadap jawaban otomatis meningkatkan
risiko plagiarisme, manipulasi tugas, dan menurunnya kejujuran akademik mahasiswa. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi Al harus diimbangi dengan penguatan nilai
etika dan literasi digital di lingkungan perguruan tinggi. Temuan ini didukung oleh penelitian
Khalida et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan memerlukan
regulasi etika yang jelas untuk mencegah penyalahgunaan teknologi dalam aktivitas akademik.
Penelitian Ali et al. (2023) juga menegaskan bahwa pemanfaatan Al di kalangan mahasiswa
pendidikan Islam memiliki potensi pelanggaran akademik apabila tidak disertai pengawasan
dan pedoman penggunaan yang tepat.

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini menunjukkan bahwa Al memiliki peran
strategis dalam mendukung self-directed learning dan kemandirian akademik mahasiswa
apabila digunakan secara proporsional dan terarah. Kehadiran Al tidak dapat dipisahkan dari
transformasi pendidikan tinggi di era digital sehingga perguruan tinggi perlu membangun tata
kelola penggunaan Al yang adaptif dan kolaboratif. Dalam konteks ini, institusi pendidikan
tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
d https://doi.org/10.51878/academia.v6i2.11178

581



ACADEMIA

ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026

/ e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 PX.
‘ Online Journal System https : //jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

pemanfaatan Al secara etis dan produktif. Temuan ini sejalan dengan Bonny dan Cahlikova
(2025) yang menegaskan pentingnya collaborative governance dalam pengelolaan inovasi
pendidikan digital. Dengan demikian, integrasi Al di perguruan tinggi perlu diimbangi dengan
penguatan literasi digital, etika akademik, dan kemampuan berpikir Kritis agar teknologi benar-
benar mendukung kualitas pembelajaran mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (Al) telah menjadi bagian
penting dalam aktivitas self-directed learning (SDL) mahasiswa FTIK UIN Datokarama Palu.
Al dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran untuk memperoleh informasi, memahami
materi, menyelesaikan tugas, dan mengelola proses belajar secara lebih mandiri dan efisien.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al mampu mendukung kemandirian
akademik mahasiswa melalui penguatan kemampuan mengatur dan mengontrol proses belajar.
Namun demikian, penggunaan Al juga memiliki potensi risiko berupa ketergantungan dan
penurunan kemampuan berpikir Kritis apabila digunakan secara berlebihan. Oleh karena itu,
pemanfaatan Al perlu dilakukan secara sadar, reflektif, dan bertanggung jawab agar tetap
mendukung tujuan pendidikan.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya kebijakan institusional dalam mengatur
penggunaan Al di perguruan tinggi. Perguruan tinggi perlu menyusun pedoman penggunaan Al
yang adaptif dan etis untuk mendukung integritas akademik serta penguatan literasi digital
mahasiswa. Selain memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian Al dan pembelajaran
mandiri di pendidikan tinggi Islam, hasil penelitian ini juga membuka peluang pengembangan
model pembelajaran berbasis Al yang lebih efektif di era digital. Penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas diperlukan untuk memperkuat pengembangan kebijakan dan praktik
penggunaan Al dalam pendidikan tinggi di Indonesia.
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